PENGUATAN KOMPETENSI GURU FISIKA MTS/SMP/MA/SMA 

SE-KECAMATAN NGALIYAN 

MELALUI PELATIHAN PENULISAN ARTIKEL ILMIAH 

SEBAGAI SALAH SATU UPAYA PENINGKATAN KUANTITAS KONTRIBUTOR JURNAL PENDIDIKAN MIPA

Abstract: The community service has been  undertaken to equip the science teachers about the knowledge and skills in the writing of scientific articles for publication as well as a means to increase the quantity of contributors in the educational journals of MIPA managed by FITK UIN Walisongo. The service activities are done through 6 stages: needs analysis, preparation of training modules, coordination with audiences, training implementation, evaluation and assistance. The result of this activity is in the form of scientific articles as well as the design of classroom action research activities prepared by teachers. The theme is written about the making of teaching materials, laboratory experiments and Classroom Action Research (CAR). Follow-up activity is in the form of mentoring conducted online via e-mail and also offline through mentoring to school teacher by the expert team to produce worthy published scientific articles.
Abstrak: Telah dilakukan kegiatan karya pengabdian dosen yang bertujuan untuk membekali pengetahuan dan keterampilan dalam tata tulis artikel ilmiah layak publikasi sekaligus sebagai sarana untuk meningkatkan kuantitas kontributor pada jurnal pendidikan MIPA yang dikelola di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo. Target keluaran yang diharapkan diantaranya adalah guru mengetahui tata penulisan artikel ilmiah sehingga akan mendorong peningkatan produktifitas guru dalam menghasilkan artikel ilmiah yang layak untuk dipublikasikan serta meningkatnya kuantitas kontributor jurnal di bidang pendidikan MIPA yang dikelola di FITK UIN Walisongo Semarang. Kegiatan pengabdian dilakukan melalui 6 tahap yaitu analisis kebutuhan, penyusunan modul pelatihan, koordinasi dengan khalayak, pelaksanaan pelatihan, evaluasi dan pendampingan. Hasil dari kegiatan ini adalah berupa artikel ilmiah dan juga rancangan kegiatan penelitian tindakan kelas yang disusun oleh para guru. Adapun tema yang ditulis antara lain tentang pembuatan bahan ajar, eksperimen laboratorium dan PTK. Tindak lanjut dari kegiatan ini yaitu berupa pendampingan yang dilakukan secara online melalui e-mail dan juga secara offline melalui pendampingan ke sekolah dengan tim ahli hingga menghasilkan artikel ilmiah layak publikasi.
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PENDAHULUAN

Kompetensi profesional seorang guru berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan dan berhubungan langsung dengan kinerja yang ditampilkan. Salah satu tuntutan profesional tersebut adalah kemampuan guru dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja. Kenyataannya, tuntutan kompetensi tersebut bukan suatu tugas atau sesuatu hal yang mudah bagi para guru. Pada umumnya para guru belum memahami tentang penyusunan karya tulis ilmiah. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, seharusnya dapat memicu semangat para guru untuk beraktivitas dalam menyemarakkan dunia pengetahuan. Pada dasarnya guru mempunyai segudang ide untuk diungkapkan. Salah satunya bersumber dari permasalahan yang ada di sekitarnya, khususnya dalam proses pembelajaran di  kelas, namun guru kurang memahami dan akhirnya belum dapat menuangkannya ke dalam sebuah karya tulis ilmiah yang layak untuk dipublikasikan dan dikonsumsi masyarakat.

Kegiatan penulisan karya ilmiah merupakan salah satu kegiatan yang harus dilaksanakan oleh seorang guru untuk mengembangkan profesinya. Beberapa kegiatan guru yang termasuk dalam pengembangan profesi adalah sebagai berikut: (1) melaksanakan kegiatan karya tulis ilmiah di bidang pendidikan; (2) menemukan teknologi tepat guna di bidang pendidikan; (3) membuat alat peraga atau alat bimbingan; (4) menciptakan karya seni seperti lagu, lukisan.

Salah satu permasalahan umum yang menghambat para guru dalam menyusun artikel ilmiah adalah para guru kekurangan infomasi tentang cara-cara menulis karya ilmiah, terutama untuk menyusun artikel ilmiah yang memenuhi syarat minimal untuk dipublikasikan dalam jurnal. Sehingga hal ini mengakibatkan para guru sulit dalam mengembangkan profesi terutama kenaikan pangkat. 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo memiliki  Jurnal Pendidikan Pendidikan MIPA Phenomenon yang kadang kala masih mengalami kekurangan dalam penyediaan naskah-naskah bermutu terutama dari para guru Fisika. Keberadaan naskah atau artikel ilmiah dari para  guru pendidikan Fisika masih jarang tampil di jurnal tersebut. Jurnal Phenomenon sendiri merupakan  salah satu jurnal ilmiah yang mencoba untuk mendesiminasikan segala macam pemikiran dan penelitian tentang pendidikan MIPA termasuk pula di bidang Fisika. Naskah atau artikel dari guru Fisika seringkali diperoleh redaksi dari beberapa rekan dosen di Jurusan Pendidikan Fisika yang hanya memiliki akses terbatas pada beberapa guru pendidikan Fisika tertentu.

Alasan Memilih Subyek Dampingan
Kampus UIN Walisongo berlokasi di wilayah kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. Dalam rangka memberi kemanfaatan kepada masyarakat di lingkungan sekitar kampus, melalui pelatihan penulisan artikel ilmiah bagi guru Fisika yang bertujuan untuk melatih mengembangkan keterampilan membaca, melatih menulis dari berbagai sumber dan mengembangkannya ke tingkat pemikiran yang lebih matang, memperluas cakrawala ilmu pengetahuan, dan memperoleh kepuasan intelektual serta menambah kredit point bagi guru maka dipandang perlu diadakan pelatihan penulisan artikel ilmiah bagi guru Fisika MTs/SMP/MA/SMA se-Kecamatan Ngaliyan dan sebagai salah satu upaya peningkatan kuantitas kontributor naskah pada Jurnal Pendidikan MIPA.

Kondisi Dampingan Saat Ini
Bedasarkan hasil analisis kebutuhan didapatkan informasi bahwa sebagian guru sudah pernah mengikuti pelatihanpenulisan artikel ilmiah namun belum memiliki waktu untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh.

Kondisi Dampingan yang Diharapkan

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi  sarana untuk membekali pengetahuan dan keterampilan dalam tata tulis artikel ilmiah layak publikasi sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan kuantitas kontributor pada pendidikan MIPA yang dikelola di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo. Target output yang diharapkan adalah:

Guru mengetahui tata penulisan artikel ilmiah.
1. Meningkatnya produktifitas guru dalam menghasilkan artikel ilmiah yang layak untuk dipublikasikan.
2. Meningkatnya kuantitas kontributor jurnal di bidang pendidikan MIPA yang dikelola di FITK.
LANDASAN TEORI DAN STRATEGI

A. Landasan Teori

Menulis karya ilmiah, bagi guru, sebenarnya merupakan kebutuhan. Sebagai insan yang berkecimpung di dunia pendidikan dan pembelajaran, mereka perlu terus-menerus menambah wawasan dan pemahaman mengenai berbagai hal baik yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan mata pelajaran yang diampunya. Lebih lanjut, mengapa kemampuan menulis karya ilmiah guru perlu dikembangkan? Ada sejumlah alasan yang melatarbelakangi perlunya pengembangan kemampuan menulis karya ilmiah bagi guru, yakni:

1. guru sebagai insan terpelajar;

2. guru sebagai agen pembaharu;

3. guru sebagai pendorong dan mitra siswa dalam menulis karya ilmiah, 
4. guru seba​gai peneliti (terutama PTK); dan

5. guru sebagai penulis karya ilmiah.

Sementara itu, tujuan pengembangan kemampuan menulis karya ilmiah bagi guru adalah:

1. guru (lebih) terampil dalam menulis karya ilmiah;

2. guru dapat menyebarluaskan gagasan dan temuannya melalui karya ilmiah;

3. guru lebih percaya diri dalam komunitasnya dan di hadapan siswanya;

4. guru produktif dalam mengembangkan gagasannya secara tertulis;

5. guru terhindar dari perilaku plagiat; dan

6. guru lebih cepat dalam mengembangkan karirnya.

Lebih lanjut, adanya pengembangan kemampuan menulis karya ilmiah bagi guru akan mempunyai dua dampak utama, yakni:

(a) guru memperoleh tambahan peng​hasilan dari menulis ilmiah (bila diterbitkan oleh penerbit atau dipublikasikan melalui media massa dan memenangi kompetisi);

(b) wawasan dan pema​haman guru mengenai sesuatu (terutama yang terkait dengan dunia pendidikan) lebih mendalam dan komprehensif.

Pengembangan kemampuan menulis karya ilmiah guru akan terlaksana dengan baik bila sejumlah kiat berikut diamalkan, yakni:

(1) terus-menerus dilakukan penyadaran kepada guru tentang pentingnya pe​ngembangan kemampuan menulis karya ilmiah bagi dirinya;

(2) diwujudkan komunitas yang mendorong guru mau belajar dan tertantang menulis karya ilmiah;

(3) secara mandiri atau bersama rekan dalam komunitasnya guru terus-me​ne​rus belajar menulis karya ilmiah;

(4) guru banyak membaca dan berpikir kritis;

(5) guru memilikilah buku harian untuk mencatat/merekam hasil pengamatan, data, dan hasil pemikiran atau sekedar judul atau topik yang perlu ditulis;

(6) guru mulai menulis karya ilmiah dengan topik yang paling dikuasai dan disenangi;

(7) guru belajar menulis karya ilmiah dengan membuat peta konsep atau peta pikiran;

(8) guru terus belajar membuat kerangka tulisan yang lengkap berdasarkan peta konsep yang telah dihasilkan;

(9) berdasarkan kerangka tulisan, guru mulai menulis karya ilmiah dari bagian mana saja;

(10) guru membiasakan diri menulis sekurang-kurangnya satu halaman sehari;

(11) guru membiasakan diri membaca secara kritis tulisan yang telah dihasil​kan dan sempurnakan;

(12) guru menyempatkan membaca tulisan ilmiah yang baik karya orang lain (untuk bahan belajar);

(13) guru mengikuti berbagai kompetisi penulisan karya ilmiah (lokal, regional, nasional),

(14) guru membiasakan diri meminta rekan sejawat untuk membaca dan mem​be​rikan masukan terhadap tulisan yang telah dihasilkan;

(15) guru berani mengirimkan karya ilmiah yang telah dihasilkan kepada Dewan Redaksi koran atau majalah atau Dewan Penyunting jurnal ilmiah; dan

(16) guru terbiasa mendokumentasikan dan menyimpan dengan baik karya ilmiah yang telah dihasilkan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang penulisan artikel ilmiah juga pernah dilakukan oleh Wening pada tahun 2009 dengan artikel berjudul “Workshop Penulisan Karya Ilmiah sebagai Upaya Pengembangan Profesionalisme Guru SMK”.

B. Strategi

Langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan analisis kebutuhan. 

2. Menyiapkan modul pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah.

3. Menghubungi khalayak sasaran untuk melakukan koordinasi peserta dan waktu pelaksanaan kegiatan. 

4. Pelaksanaan kegiatan.

5. Melakukan evaluasi penguasaan materi dan praktik mengenai materi pelatihan.

6. Memberikan kesempatan berkonsultasi dan pembimbingan di lain kesempatan jika dipelukan.

PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Laporan Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam 6 tahap dengan deskripsi msing-masing tahap sebagai berikut:

1. Melakukan analisis kebutuhan.

Pada tahap ini, peneliti melakukan survey terhadap artikel-artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal pendidikan MIPA. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, didapatkan data bahwa belum ada hasil tulisan dalam bentuk artikel hasil karya guru-guru di wilayah kecamatan Ngaliyan dalam terbitan berkala ilmiah tesebut. Selain itu peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa guru bidang studi MIPA di lingkungan kecamatan Ngaliyan. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan keterangan bahwa beberapa guru sudah pernah mengikuti acara pelatihan penulisan artikel ilmiah namun masih kesulitan dalam menerapkan materi-materi yang telah didapatkan dari pelatihan yang telah diikuti. Hal ini disebabkan karena permasalahan teknis yaitu padatnya jadwal mengajar dari para guru dan juga adanya tambahan tugas administrasi dari sekolah sehingga para guru seolah tidak memiliki cukup waktu untuk menulis. Selain permasalahan teknis, hambatan yang dialami oleh para guru yaitu kurangnya ide atau bahan yang bisa ditulis menjadi artikel ilmiah yang layak dipublikasikan. Berdasarkan informasi tersebut, peneliti melakukan analisis kebutuhan tentang materi yang tepat untuk diberikan kepada objek penelitian. Menurut pandangan peneliti, materi yang sesuai dengan kebutuhan obejk penelitian antara lain:

· Dasar-dasar tata tulis artikel ilmiah
· Penulisan artikel ilmiah bidang Fisika di Jurnal Pendidikan MIPA
· Penulisan artikel di bidang Fisika untuk publikasi ilmiah nasional/internasional
· Tuntutan keorisinalan serta masalah plagiasi dalam penulisan karya ilmiah
· Teknik submit artikel ilmiah di jurnal on line pada  jurnal nasional dan  intenasional
Selain itu untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh guru tentang kurangnya ide untuk menulis, peneliti berkonsultasi kepada para narasumber yang akan mengisi materi pelatihan. Adapun solusi yang ditawarkan adalah tentang tema-tema alternatif. yang bisa dijadikan sebagai ide yaitu kluster teknologi tepat guna dan kluster penelitian tindakan kelas (PTK). Informasi tambahan yang diperoleh oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara yaitu para guru belum pernah melakukan kegiatan penelitian tindakan kelas (PTK). Selain itu pemahaman tentang PTK dari para guru belum utuh.  Oleh karena itu dipandang perlu untuk menambahkan materi pelatihan tentang penelitian tindakan kelas.

2. Menyiapkan modul pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah.

Setelah melakukan rancangan materi yang akan disampaikan pada acara pelatihan maka tahap selanjutnya adalah melakukan penyusunan modul terkait materi pelatihan. Modul disediakan dalam bentuk hand out dan soft file.

3. Menghubungi khalayak sasaran untuk melakukan koordinasi peserta dan waktu pelaksanaan kegiatan.

Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah mencari data MTs/SMPMA/SMA yang berlokasi di kecamatan Ngaliyan. Berdasarkan hasil penelusuran data didapatkan data sebagai berikut:

	NO
	NAMA SEKOLAH
	KELURAHAN
	ALAMAT SEKOLAH

	1
	SMP H Isriati
	Kalipancur
	Jl. Abdulrahman Saleh No. 285

	2
	MTs S Fatahillah
	Bringin
	Jl. Bringin Raya Tambak Aji

	3
	SMP Dondong
	Mangkang
	Jl. Raya Mangkang Km. 15

	4
	SMP Hasanudin 07
	Podorejo
	Jl. Kauman 01 Podorejo

	5
	SMP Nurul Islam
	Purwoyoso
	Jl. Siliwangi no. 574

	6
	MTs S Darul Ulum
	Wates
	Jl. Gondoriyo Wates

	7
	MTs S Nurussibyan
	Wonosari
	Jl. Wonosari Km. 13

	8
	SMA Negeri 07
	Bamban Kerep
	Jl. Untung Surapati

	9
	SMA Negeri 08
	Tambak Aji
	Jl. Raya Tugu

	10
	SMA Sunan Kalijogo
	Wonosari
	Ds. Kemantren

	11
	MAS Darul Ulum
	Wates
	Jl. Raya Anyar

	12
	MAS Nurus Salam
	Wonosari
	Jl. Wonosari KM 13

	13
	SMPN 16 Semarang 
	Ngaliyan
	Ngaliyan

	14
	SMPN 18 Semarang 
	Ngaliyan
	Ngaliyan

	15
	SMK Muhammadiyah Mijen 
	Mijen
	Mijen


Selain itu juga peneliti menghubungi para narasumber yang berkompeten untuk mengisi materi pada pelatihan penulisan artikel ilmiah antara lain:

Adapun narasumber yang akan menyampaikan materi pada pelaksanaan program pelatihan penulisan artikel ilmiah bagi guru Fisika MTs/SMP/MA/SMA se-Kecamatan Ngaliyan ini yaitu:

1. Mulyatun, M.Si, (Dosen Pendidikan Kimia FITK UIN Walisongo) yang akan menjelaskan penelitian tindakan kelas.

2. Agus Sudarmanto, M.Si (Dosen Pendidikan Fisika FITK UIN Walisongo) yang akan menjelaskan tentang penulisan artikel ilmiah bidang Fisika di Jurnal Pendidikan MIPA.

3. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc. (Dosen Pendidikan Fisika FITK UIN Walisongo) yang akan menjelaskan tentang penulisan artikel di bidang Fisika untuk publikasi ilmiah dan tuntutan keorisinalan serta masalah plagiasi dalam penulisan karya ilmiah.

Adapun publikasi kegiatan dilakukan dengan menyebar undangan ke sekolah secara langsung sekitar dua pekan sebelum  pelaksanaan. Jumlah peserta dari tiap sekolah yaitu sebanyak satu orang. 

4. Pelaksanaan kegiatan.

Kegiatan karya pengabdian dosen ini dilaksanakan oleh peneliti dengan mengambil lokasi di wilayah kecamatan Ngaliyan yang merupakan wilayah Kota Semarang Jawa Tengah. Acara inti dikemas dalam bentuk pelatihan dua hari dengan pelaksaaan terpisah yaitu pada tanggal 6 Juni 2015 dan 25 Juli 2015. Pelaksanaan dilakukan dalam 2 hari terpisah bertujuan untuk memberikan waktu kepada peserta untuk mempraktikkan teori yang telah didapatkan pada pelatihan hari pertama sehingga hasil tulisan bisa didiskusikan pada pertemuan lanjutan pada hari kedua.

Kegiatan pelatihan diikuti oleh 6 peserta dari enam sekolah dari 15 sekolah yang diundang serta melibatkan mahasiswa sebagai asisten narasumber. Acara pembukaan dilaksanakan pada pukul 09.30 WIB. Pada acara pembukaan peneliti menyampaikan kepada peserta tentang tujuan diadakannya kegiatan pelatihan penulisan artikel ilmiah bagi guru fisika yaitu untuk untuk membekali pengetahuan dan keterampilan dalam tata tulis artikel ilmiah layak publikasi sekaligus sebagai sarana untuk meningkatkan kuantitas kontributor pada pendidikan MIPA yang dikelola di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo.
Selain itu kegiatan tersebut juga dalam rangka menjalin silaturahim antar lembaga pendidikan MTs/SMP/MA/SMA se-Kecamatan Ngaliyan dan diharapkan dari kegiatan ini bisa terbentuk komunitas guru mata pelajaran MIPA di wilayah Ngaliyan. Selaku ketua panitia peneliti juga menyampaikan bahwa dalam kegiatan ini akan dipandu oleh tiga orang narasumber untuk menyampaikan materi dengan tema sebagai berikut :

1. Penulisan artikel ilmiah bidang Fisika di Jurnal Pendidikan MIPA

2. Dasar-dasar tata tulis dan Penulisan artikel di bidang Fisika untuk publikasi ilmiah nasional/internasional

3. Tuntutan keorisinalan serta masalah plagiasi dalam penulisan karya ilmiah

4. Penelitian Tindakan Kelas

5. Teknik submit artikel ilmiah di jurnal on line pada  jurnal nasional dan  intenasionalWeb sebagai media informasi dan promosi.

Kegiatan pelatihan akan dilaksanakan dalam waktu dua hari. Peserta yang diundang dalam kegiatan ini sejumlah 15 orang yang berasal dari MTs/SMP/MA/SMA se-Kecamatan Ngaliyan dan dihadiri oleh 6 orang guru dan 9 orang calon guru fisika.

5. Melakukan evaluasi penguasaan materi dan praktik mengenai materi pelatihan.

Pasca pelatihan, para peserta melakukan praktik penulisan artikel ilmiah. Tema yang ditulis oleh peserta pun beragam diantaranya:

· Pengembangan Bahan Ajar Fisika Sekolah Menengan Atas Berbasis Teknologi Mobile

· Metode gravimetri dalam eksperimen kimia

· Peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika materi vektor

· Peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika materi listrik melalui metode group investigation.

· Peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika materi massa jenis benda

Hasil tulisan peserta pun dievaluasi dari segi konten dan bahasa pada pertemuan lanjutan yang dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2015. Hasil review dimaksudkan agar tulisan yang telah dihasilkan sesuai dengan kaidah ilmiah yang berlaku. Begitu pula juga bagi peserta yang memnulis rancanagn penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan. Rancangan PTK dibuat sesuai dengan kaidah yang berlaku dengan harapan penelitian yang akan dilaksanakan bisa berjalan dengan baik dan pada akhirnya dapat menghasilkan artikel ilmiah yang layak publikasi.

6. Memberikan kesempatan berkonsultasi dan pembimbingan di lain kesempatan jika dipelukan.

Semua peserta difasilitasi untuk mengkosultasikan hasil tulisannya yang pertama melalui forum pertemuan lanjutan yang dilaksanakan secara klasikal dan yang kedua dilakukan pendampingan oleh peneliti dan tim ahli ke sekolah. Selain itu juga dilakukan pendampingan secara online yaitu peserta mengirimkan artikel yang telah ditulis melalui e-mail. Sampai tulisan ini dibuat pendampingan masih berlanjut sampai target terpenuhi yaitu menghasilkan artikel ilmiah yang layak publikasi.

Kegiatan pendampingan yang dilakukan di SMPN 16 Semarang dilaksanakan pada tanggal 6 Juli 2015. Dalam kegiatan ini, guru mengkonsultasikan proposal kegiatan PTK yang telah dirancang dan ditulis yaitu mengenai ”Peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika materi listrik melalui metode group investigation”. Materi tersebut akan diajarkan pada kelas IX. Adapun hambatan yang dirasakan oleh guru adalah padatnya jadwal mengajar di sekolah sehingga untuk melakukan kolaborasi dengan teman sejawat kurang memungkinkan. Dengan adanya permasalahan tersebut peneliti dan tim ahli menawarkan solusi untuk membantu sebagai pengamat dalam kegiatan PTK yang akan dilaksanakan. Pendampingan ini akan berlanjut hingga dihasilkan artikel ilmiah yang layak publikasi.

Kegiatan pendampingan yang dilakukan terhadap guru SMK Muhammadiyah Mijen Semarang dilaksanakan pada tanggal 6 Juli 2015 bertempat di kampus FITK UIN Walisongo Semarang. Guru mengkonsultasikan rancangan kegiatan PTK yang akan dilaksanakan dengan tema ” Peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika materi vektor”. Dalam kegiatan ini guru mengungkapkan kondisi riil peserta didik yang diajar dan hambatan yang dialami selama mengajar. Peneliti dan tim ahli menawarkan solusi tentang strategi pembelajaran yang dipandang sesuai untuk menanggulangi permasalahan yang dihadapi oleh guru melalui kegiatan PTK. Pendampingan ini akan berlanjut hingga dihasilkan artikel ilmiah yang layak publikasi.

Kegiatan pendampingan yang dilakukan di SMPN 18 Semarang dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2015. Dalam kegiatan ini, guru mengkonsultasikan tentang rancangan artikel ilmiah yang akan ditulis yaitu tentang ”Peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika materi massa jenis benda”. Pendampingan ini akan berlanjut hingga dihasilkan artikel ilmiah yang layak publikasi.

Kegiatan pendampingan yang dilakukan di MTs Fatahillah Semarang dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2015. Dalam kegiatan ini, guru mengkonsultasikan tentang rancangan artikel ilmiah yang akan ditulis yaitu tentang ” Metode gravimetri dalam eksperimen kimia”. Pendampingan ini akan berlanjut hingga dihasilkan artikel ilmiah yang layak publikasi.

Kegiatan pendampingan guru SMAN 7 Semarang yang rencananya akan dilakukan secara online melalui pengiriman naskah melalui e-mail tidak bisa terlaksana sehingga pendampingan sekaligus review tentang hasil tulisan dilakukan pada pertemuan lanjutan. Dalam kegiatan ini, guru mengkonsultasikan tentang rancangan artikel ilmiah yang telah ditulis yaitu tentang ”Pengembangan Bahan Ajar Fisika Sekolah Menengan Atas Berbasis Teknologi Mobile”. Pendampingan ini akan berlanjut hingga dihasilkan artikel ilmiah yang layak publikasi.

B. Hasil Kegiatan

Dari kegiatan pelatihan selama dua hari, peserta telah dapat mengaplikasikan dasar-dasar penulisan artikel ilmiah. Artikel ilmiah dan proposal yang telah dibuat oleh masing-masing peserta masih telah melalui proses review dan konsultasi. Proses pendampingan akan dilakukan sampai dihasilkan artikel ilmiah yang layak untuk dipublikasikan. Beberapa tema yang dibuat peserta antara lain:

1. Pengembangan Bahan Ajar Fisika Sekolah Menengah Atas Berbasis Teknologi Mobile

2. Metode gravimetri dalam eksperimen kimia

3. Peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika materi vektor

4. Peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika materi listrik melalui metode group investigation.

5. Peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika materi massa jenis benda

Tema-tema tersebut ada yang sudah dalam bentuk artikel ilmiah format jurnal dan ada yang masih dalam bentuk rancangan kegiatan PTK.

Pelatihan selama dua hari dipandang peneliti belum cukup untuk mematangkan artikel ilmiah yang ditulis sehingga perlu diadakan pendampingan pasca pelatihan. Dalam rangka memfasilitasi hal tersebut maka peneliti mengadakan pendampingan secara online melalui pengiriman naskah melalui e-mail dan secara offline dengan mengadakan pendampingan ke sekolah.

Langkah ini dipilih karena untuk mengadakan pertemuan lagi dengan para peserta agak mengalami kesulitan mengingat sebagian besar peserta guru sekolah yang sudah mulai sibuk di kegiatan akademik guna pembelajaran di semester tahun ajaran baru. Selain itu pendampingan online merupakan pendampingan yang bersifat fleksibel karena tidak terbatas ruang dan waktu. Pendampingan secara online dilakukan dengan melibatkan tim ahli yaitu para narasumber yang akan bertindak sebagai reviwer artikel ilmiah sebelum dipublikasikan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil kegiatan karya pengabdian dosen yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya para peserta dalam hal ini para guru mata pelajaran MIPA sangat antusias dalam mengikuti pelatihan penulisan artikel ilmiah. Pelatihan ini tidak hanya sebagai ajang untuk mengingat kembali pengetahuan tentang tata tulis ilmiah yang sebenarnya sudah pernah diperoleh para peserta sebelum mengikuti pelatihan tapi juga bisa memotivasi para guru untuk menuangkan ide-ide kreatif dalam menulis dan berkarya. Hal ini terlihat pada bervariasinya tema yang dipilih pada masing-masing artikel ilmiah mulai dari tema bahan ajar, eksperimen laboratorium dan penelitian tindakan kelas. 

Dengan adanya pengalaman yang didapat selama pelatihan diharapkan bisa memberikan kemanfaatan bagi peserta dan sekolah tempat dimana mereka mengajar. Pada pelatihan ini juga dikenalkan tentang profil jurnal pendidikan MIPA Phenomenon yang dinaungi oleh FITK UIN Walisongo Semarang dengan harapan peserta dapat menjadi kontributor pada terbitan erkala ilmiah tersebut. Selain itu juga dengan adanya kegiatan pengabdian dengan subyek dampingan masyarakat sekitar kampus dapat memberikan kemanfaatan secara nyata serta akan semakin mempererat tali silaturahim antara pihak kampus dengan masyarakat dalam hal ini sekolah mitra.

Salah satu tuntutan profesional sebagai seorang guru adalah kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja. Salah satu sumber ide penulisan karya ilmiah adalah dari permasalahan yang ada di sekitarnya, khususnya dalam proses pembelajaran di  kelas, namun guru kurang memahami dan akhirnya belum dapat menuangkannya ke dalam sebuah karya tulis ilmiah yang layak untuk dipublikasikan dan dikonsumsi masyarakat. Menilik hal tersebut kiranya perguruan tinggi dan pihak terkait memiliki peluang untuk mendukung dan memfasilitasi para guru agar termotivasi untuk berkarya dalam penulisan ilmiah. Hal ini tidak hanya memiliki kemanfaatan bagi guru saja tapi juga akan memiliki dampak positif pada lembaga tempat guru mengajar dan juga lebih luas lagi akan memberikan sumbangan yang sangat berarti berupa ide-ide kreatif dalam pendidikan untuk negeri ini.Selain itu kegiatan semacam ini tidak hanya juga bisa dijadikan sarana personal branding bagi lembaga. Selain itu juga pendampingan secara berkesinambungan pasca pelatihan perlu dilanjutkan
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